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Abstract

Dietary adherence among patients with diabetes mellitus is a key determinant of successful diabetes management.
Dietary management is a self-directed approach that can help prevent complications in patients with diabetes
mellitus. Factors such as negative perceptions of diet, weak social support from family, and self-care management
influence patients’ adherence to their diet. This study aims to determine the relationship between dietary
perceptions (vulnerability, severity, and benefits), family support, and self-care management on dietary
compliance among patients with diabetes mellitus at the Mekar Community Health Center in Kendari City,
Southeast Sulawesi. This study employed an analytical observational design with a cross-sectional approach. The
study sample consisted of 136 respondents selected using consecutive sampling. The dependent variable in this
study was dietary compliance, while the independent variables were dietary perceptions (perceived sussceptibility,
perceived severity, and perceived benefits), family support, and self-care management. Descriptive analysis
revealed that 88 respondents adhered to the diet, while 48 respondents did not adhere to the diabetes diet. Data
analysis was performed using bivariate analysis with the Chi-Square test at a significance level of o. = 0.05. The
results of the study showed that there was a significant relationship between perceived severity (p-value = 0.036),
perceived benefits (p-value = 0.006), family support (p-value = 0.046), and self-care management (p-value =
0.036) with dietary adherence in patients with diabetes mellitus. However, there was no significant relationship
between perceived vulnerability and dietary compliance (p-value = 0.547). Based on these results, it can be
concluded that the factors of perceived severity, perceived benefits, family support, and self-care management
play a role in improving patients’ dietary compliance. Therefore, educational interventions focused on enhancing
positive perceptions of the diet and strengthening family support are needed to improve patients’ adherence to the
diet.
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Abstrak

Kepatuhan diet pada penderita diabetes mellitus adalah salah satu syarat keberhasilan pengobatan diabetes
mellitus. Prinsip pengaturan makan/diet merupakan cara yang dapat dilakukan secara mandiri dan dapat mencegah
terjadinya hal yang memperburuk penyakit pada pasien diabetes mellitus. Pemahaman dan penanganan diabetes
mellitus akan faktor-faktor seperti persepsi negatif tentang diet, dukungan sosial yang lemah dari keluarga dan
self-care management akan mempengaruhi kepatuhan pasien dalam dietnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara persepsi diet (kerentanan, keparahan, dan manfaat), dukungan keluarga, serta self-
care management terhadap kepatuhan diet pada penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar Kota Kendari,
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian berjumlah 136 responden yang diambil menggunakan consecutive sampling. Variabel
penelitian ini menggunakan variabel terikat yakni kepatuhan diet, sedangkan variabel bebas penelitian ini adalah
persepsi diet (persepsi kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat), dukungan keluarga, dan self-care
management. Analisis deskriptif ditemukan bahwa terdapat 88 responden yang patuh terhadap diet, dan terdapat
48 responden yang tidak patuh terhadap diet diabetes. Analisis data dilakukan secara bivariat menggunakan uji
Chi-Square dengan tingkat signifikansi (o = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi keparahan (p-value = 0,036), persepsi manfaat (p-value = 0,006), dukungan keluarga (p-
value = 0,046), serta self-care management (p-value = 0,036) dengan kepatuhan diet pada penderita diabetes
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mellitus . Namun, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kerentanan dengan kepatuhan diet (p-
value = 0,547). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor persepsi keparahan, persepsi manfaat,
dukungan keluarga, dan self-care management berperan dalam meningkatkan kepatuhan diet pasien. Oleh karena
itu, diperlukan intervensi edukasi yang berfokus pada peningkatan persepsi positif terhadap diet serta penguatan
dukungan keluarga untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalankan diet.

Kata Kunci: Diabetes mellitus; Dukungan keluarga; Kepatuhan diet; Self-care management

PENDAHULUAN

Diabetes merupakan penyakit yang berlangsung lama dan bersifat metabolik, dapat
dilihat dari jumlah glukosa darah (atau gula darah) yang tinggi, yang dapat merusak jantung,
pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf. Berdasarkan pernyataan dari Perhimpunan
Endokrinologi Indonesia, penanganan DM meliputi 5 hal yaitu edukasi, kepatuhan diet, latihan
jasmani, kepatuhan minum obat dan pemantauan glukosa darah (World Health Organization,
2025). Kepatuhan terhadap pola makan pada pasien diabetes mellitus (DM) merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan pengobatan DM. Jika kadar gula darah tidak terkontrol, hal ini
dapat menyebabkan komplikasi jangka panjang dan jangka pendek. Pada kasus yang parah, hal
ini bahkan dapat berakibat hilangnya nyawa. Tujuan pengobatan diabetes mellitus adalah untuk
mengontrol kadar gula darah dan meningkatkan kualitas hidup pasien, salah satunya melalui
pengelolaan pola makan. Oleh karena itu, kepatuhan terhadap diet sangat memengaruhi
pemulihan pasien diabetes mellitus (Savitri et al., 2022).

Berdasarkan International Diabetes Federation, di Indonesia banyaknya penderita
diabetes mencapai 20,426,400 sehingga di tahun 2024 Indonesia berada di urutan ke-5 dengan
penderita dewasa DM terbanyak di dunia (IDF, 2024). Di kota Kendari sendiri, menurut laporan
Dinas Kesehatan Kota Kendari tahun 2024 sebanyak 3.671 penderita. Tingginya angka kasus
tersebut menunjukkan bahwa DM merupakan masalah kesehatan serius yang membutuhkan
pengendalian, terutama melalui kepatuhan diet sebagai komponen utama penanganan DM.

Penelitian ini berdassarkan pada teori Health Belief Model (HBM), yang dapat
menjelaskan mengapa seseorang mengikuti atau tidak mengikuti perilaku kesehatan, dalam hal
ini kepatuhan terhadap diet Health Belief Model mengidentifikasi persepsi-persepsi yang
mempengaruhi perilaku persepsi kerentanan, keparahan, manfaat yang merupakan bagian dari
persepsi diet, persepsi hambatan yang merupakan bagian dari dukungan keluarga, cues to
action, dan kepercayaan diri yang merupakan bagian dari self-care management (Janz &
Becker, 1984).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan persepsi diet, dukungan
keluarga, dan self-care management terhadap kepatuhan diet penderita diabetes mellitus di
Puskesmas Mekar, Kota Kendari. Pengambilan lokasi di Puskesmas Mekar didasari oleh
tingginya angka prevalensi Diabetes Mellitus dimana Diabetes Mellitus merupakan Penyakit
Tidak Menular (PTM) terbanyak ke-2 (dua) di Puskesmas Mekar Kota Kendari, Sulawesi
Tenggara. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dan
praktis dalam upaya meningkatkan kepatuhan diet pasien diabetes mellitus di tingkat pelayanan
kesehatan primer.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Variabel penelitian ini menggunakan variabel terikat yakni kepatuhan diet,
sedangkan variabel bebas penelitian ini adalah persepsi diet (persepsi kerentanan, persepsi
keparahan, persepsi manfaat), dukungan keluarga, dan self-care management. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan Uji Chi-Square dengan signifikansi (0=0,05) untuk
mengetahui hubungan variabel terikat dan variabel bebas. Populasi dalam penelitian ini terdapat
205 penderita diabetes mellitus yang tercatat di Puskesmas Mekar Kota Kendari, Sulawesi
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Tenggara. Sampel berjumlah 136 responden yang dihitung menggunakan rumus Slovin yang
terdiri dari besar sampel, jumlah populasi dan tingkat kepercayaan 95% dan diambil
menggunakan teknik consecutive sampling. Pengukuran variabel persepsi (positif/negatif),
variabel dukungan keluarga (mendukung/tidak mendukung, variabel self-care management
(baik/kurang baik), variabel kepatuhan diet (patuh/tidak patuh) menggunakan skala Likert
dengan poin 1-4

Kriteria inklusi penelitian ini meliputi pasien diabetes mellitus yang tercatat di
Puskesmas Mekar, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara, lama menderita minimal 1 tahun
terakhir, dan dapat berkomunikasi dengan baik dan mampu mengisi kuesioner dengan benar.
Instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan menyajikan temuan lapangan dan membandingkannya dengan teori-teori yang relavan
dengan penelitian sebelumnya. Tahapan analisis meliputi pengumpulan data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan yang disusun secara sistematis dan naratif. Data disajikan dalam
bentuk tabel dan narasi deskriptif dengan tetap menjaga kerahasiaan responden.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari — Februari 2026 di Puskesmas Mekar, Kota
Kendari, Sulawesi Tenggara. Etika yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi persetujuan
setelah mendapat penjelasan, anonimitas, kerahasiaan, dan hal yag tidak merugikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Responden Penderita Diabetes Mellitus di Puskesmas Mekar Tahun 2025
Karakteristik responden yang akan diuraikan meliputi karakteristik responden
berdasarkan umur, jenis kelamin, dan status perkawinan. Selain itu, variabel-variabel tersebut
akan dijelaskan secara lebih rinci.
Tabel 1. Karakteristik Responden Penderita Diabetes Mellitus

Umur (tahun) Jumlah (n) Persentase (%)
3645 14 10,3

46 - 55 29 21,3

56 - 65 46 33,8

> 65 47 34,6

Jumlah 136 100

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki - Laki 51 37,5

Perempuan 85 62,5

Jumlah 136 100
Pendidikan Terakhir = Jumlah (n) Persentase (n)
SD/Sederajat 8 5.9
SMP/Sederajat 14 10,3
SMA/Sederajat 70 51,5

Sarjana 35 25,7

Tidak Sekolah 9 6,6

Jumlah 136 100

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan tabel 1, distribusi responden penderita diabetes mellitus di Puskesmas
Mekar menunjukkan bahwa mayoritas berada dalam kelompok usia >65 tahun, dengan jumlah
47 orang (34,6%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan
sebanyak 85 oran (62,5%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, mayoritas responden telah
menyelesaikan pendidikan SMA atau setara, sebanyak 70 orang (51,5%).
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Kepatuhan Diet Penderita
Diabetes Mellitus di Puskesmas Mekar Tahun 2026
Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori kepatuhan diet penderita diabetes
mellitus yang tercatat di Puskesmas Mekar tahun 2026 disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 2. Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Kepatuhan Diet Penderita Diabetes

Mellitus
Kepatuhan Diet Jumlah (n) Persentase (%)
Tidak Patuh 48 35,3
Patuh 88 64,7
Total 136 100

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden patuh terhadap diet diabetes sebanyak

88 orang (64,7%), sedangkan 48 orang (35,3%) tidak patuh terhadap diet.
Distirbusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Persepsi Kerentanan Penderita
diabetes Mellitus di Puskesmas Mekar

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Persepsi Kerentanan Penderita
diabetes Mellitus di Puskesmas Mekar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Frekuensi Responden Berdasarkan Kategor Persepsi Kerentanan

Persepsi Kerentanan Jumlah (n) Persentase (%)
Negatif 22 16,2
Positif 114 83,8
Total 136 100

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memiliki persepsi kerentanan positif
(83,8%), sedangkan 16,2% memiliki persepsi kerentanan negatif.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Persepsi Keparahan Penderita
Diabetes Mellitus di Puskesmas Mekar

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori persepsi keparahan penderita
diabetes mellitus yang tercatat di Puskesmas Mekar tahun 2026 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Persepsi Keparahan

Persepsi Keparahan Jumlah (n) Persentase (%)
Negatif 44 32,4
Positif 92 67,6
Total 136 100

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas responden memiliki persepsi keparhan yang positif,
yaitu sebanyak 92 orang (g7,6%), sedangkan 44 orang (32,4%) memiliki persepsi tingkat
keparahan yang negatif.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Persepsi Manfaat Yang
Dirasakan Penderita Diabetes Mellitus Di Puskesmas Mekar Tahun 2026

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori persepsi manfaat yang dirasakan
penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026 disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 5. Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Persepsi Manfaat

Persepsi Manfaat Jumlah (n) Persentase (%)
Negatif 21 15,4
Positif 115 84,6
Total 136 100

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 5, mayoritas responden memiliki persepsi positif terhadap manfaat
doet tersebut, yaitu sebanyak 115 orang (84,6%), sedangkan 21 orang (15,4%) memiliki
persepsi negatif terhadap manfaat tersebut.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Dukungan Keluarga Penderita
Diabetes Mellitus Di Puskesmas Mekar Tahun 2026

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori dukungan keluarga bagi pasien
diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Dukungan Keluarga

Dukungan Keluarga Jumlah (n) Persentase (%)
Tidak Mendukung 37 27,2
Mendukung 99 72,8
Total 136 100

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 6, mayoritas responden mendapat dukungan keluarga, yaitu sebanyak
99 orang (72,8%), sedangkan 37 orang (27,2%) tidak mendapat dukungan keluarga.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Self-care management Penderita
Diabetes Mellitus Yang Tercatat Di Puskesmas Mekar Tahun 2026

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kategori self-care management pasien
diabetes mellitus yang tercatat di Puskesmas Mekar tahun 2026 disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 7. Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Self-Care Management

Self-care management Jumlah (n) Persentase (%)
Kurang Baik 44 324
Baik 92 67,6
Total 136 100

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 7, sebagian besar responden memiliki self-care management yang
baik sebanyak 92 orang (67,6%), sedangkan 44 orang (32,4%) memiliki self-care management
yang kurang baik.
Analisis Hubungan Persepsi Kerentanan dengan Kepatuhan Diet Penderita Diabetes
Mellitus di Puskesmas Mekar Tahun 2026

Analisis hubungan persepsi kerentanan dengan kepatuhan diet penderita diabetes
mellitus di Puskesmas Mekar Tahun 2026 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Hubungan Persepsi Kerentanan Terhadap Kepatuhan Diet

Persepsi Kepatuhan Diet Total p-
Kerentanan Tidak Patuh Patuh value
n % n % n %
Negatif 9 409 13 59,1 22 100
Positif 39 342 75 73,8 114 100 0,547
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Total 48 353 88 64,7 136 100
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 8, responden dengan persepsi kerentanan negatif yang mematuhi diet
diabetes berjumlah 13 orang (59,1%), sedangkan 9 orang (40,9%) tidak mematuhinya. Diantara
responden dengan persepsi keparahan positif, 88 orang (64,7%) mematuhi diet dan 39 orang
(34,2%) tidak mematuhinya. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,036 (<0,05)
yang mengindikasikan tidak adanya hubungan yang signifikan antara persepsi keparahan dan
kepatuhan diet pada penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026.
Analisis Hubungan Persepsi Keparahan (Perceived Saverity) dengan Kepatuhan Diet
Penderita Diabetes Mellitus

Tabel 9. Hubungan Persepsi Keparahan Terhadap Kepatuhan Diet

Persepsi Kepatuhan Diet Total p-
Keparahan Tidak Patuh Patuh value
n % n % n %
Negatif 21 47,7 23 523 44 100
Positif 27 293 65 70,7 92 100 0,036
Total 48 353 88 64,7 136 100

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 9, responden dengan persepsi keparahan negatif yang patuh terhadap
diet sebanyak 23 orang (52,3%), sedangkan 21 orang (47,7%) tidak patuh. Pada responden
dengan persepsi keparahan positif, sebanyak 65 orang (70,7%) patuh terhadap diet dan 27 orang
(29,3%) tidak patuh. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0,036 (<0,05) sehingga
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi keparahan dan kepatuhan diet pada penderita
diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026.
Hubungan Persepsi Manfaat (Perceived Benefits) terhadap Kepatuhan Diet Penderita
Diabetes Mellitus

Hubungan persepsi manfaat (perceived benefits) terhadap kepatuhan diet penderita
diabetes mellitus dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Hubungan Persepsi Manfaat Terhadap Kepatuhan Diet

Persepsi Kepatuhan Diet Total D-
Manfaat Tidak Patuh Patuh value
n % n % n %

Negatif 13 61,9 § 381 21 100 0,006
Positif 35 304 80 696 115 100
Total 48 35,3 88 64,7 136 100
Sumber: Data Diolah
Berdasarkan Tabel 10, responden dengan persepsi negatif terhadap manfaat sebagian
besar tidak mematuhi diet diabetes sebanyak 13 orang (61,9%), sedangkan 8 orang (38,1%)
patuh. Diantara responden yang memiliki persepsi positif terhadap manfaat 80 orang (69,6%)
patuh terhadap diet dan 35 orang (30,4%) tidak patuh. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai
p-value = 0,006 (<0,05) yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara
persepsi manfaat dan kepatuhan diet pada penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar
tahun 2026.
Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Mellitus
Hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan diet penderita diabetes mellitus dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 11. Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Kepatuhan Diet
Dukungan Kepatuhan Diet Total p-value
Keluarga Tidak Patuh Patuh
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n % n % n %
Tidak Mendukung 18 48,6 19 51,4 37 100 0,046
Mendukung 30 30,3 69 69,7 99 100
Total 48 35,3 88 64,7 136 100

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 11, responden yang mendapat dukungan keluarga sebagian besar
patuh terhadap diet diabetes sebanyak 69 orang (69,7%), sedangkan 30 orang (30,3%) tidak
patuh. Diantara responden yang tidak mendapat dukungan keluarga, sebanyak 19 orang (51,4%)
patuh terhadap diet dan 18 orang (48,6%) tidak patuh. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai
p-value = 0,547 (>0,05) sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kerentanan
dan kepatuhan diet pada penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026.
Hubungan Self-care management terhadap Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Mellitus

Tabel 12. Hubungan Self-Care Management Terhadap Kepatuhan Diet

Self-care Kepatuhan Diet Total p-value
management Tidak Patuh Patuh
n % n % n %
Kurang Baik 21 47,7 23 523 38 100 0,036
Baik 27 29,3 65 70,7 98 100
Total 48 35,3 88 64,7 136 100

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan Tabel 12, dari 38 responden dengan self-care management kurang baik, 23
orang (52,3%) patuh terhadap diet diabetes dan 21 orang (47,7%) tidak patuh. Dari 98
responden dengan self-care management baik, 65 orang (70,7%) patuh dan 27 orang (29,3%)
tidak patuh. Hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value = 0,036 (<0,05), sehingga terdapat
hubungan yang signifikan antara self-care management dan kepatuhan diet pada penderita
diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026.

Pembahasan
Hubungan Persepsi Kerentanan Terhadap Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Mellitus

Berdasarkan hasil uji Chi-Square antara persepsi kerentanan dan kepatuhan diet pada
pasien diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026, diperoleh nilai p-value sebesar 0,547
(>0,05) sehingga HO diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi kerentanan dan kepatuhan diet. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kesadaran akan risiko penyakit tidak selalu mendorong individu untuk melakukan perubahan
perilaku diet. Dalam teori Health Belief Model yang dikemukakan oleh Irwin M. Rosenstock,
persepsi kerentanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan,
namun persepsi ini saja belum cukup kuat untuk memotivasi seseorang melakukan tindakan
kesehatan (Sukrisyanto, 2024).

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2019) yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara persepsi kerentanan dengan perilaku penerapan protokol
kesehatan. Penelitian (Andayani et al., 2024) juga menunjukkan bahwa kerentanan yang
dirasakan tidak berhubungan signifikan dengan kepatuhan pola makan dan minum obat pada
penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Mlandingan, Situbondo. Namun, hasil ini
berbeda dengan penelitian (Sonhaji et al., 2024) yang menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara persepsi kerentanan (perceived susceptibility) dan kepatuhan pengobatan
penderita diabetes mellitus.

Hubungan Persepsi Keparahan Terhadap Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Mellitus

Berdasarkan hasil uji Chi-Square antara persepsi keparahan dan kepatuhan diet pada
penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026, diperoleh nilai p-value sebesar
0,036 (<0,05) sehingga HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara persepsi keparahan dan kepatuhan diet. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi persepsi keparahan penyakit dialami pasien, semakin besar kecenderungan
untuk mematuhi diet diabetes. Persepsi risiko dan kemungkinan terjadinya komplikasi dapat
menjadi motivasi bagi pasien untuk lebih disiplin dalam menjalankan pola makan yang sehat.
Dalam teori Health Belief Model yang dikemukakan oleh Irwin M. Rosenstock, bahwa persepsi
keparahan penyakit akan mendorong seseorang untuk mencari pengobatan dan pencegahannya
(Saltar et al., 2023). Semakin tinggi persepsi seseorang terhadap keparahan penyakit, semakin
besar kemungkinan orang tersebut untuk mengambil tindakan kesehatan guna mencegah
terjadinya komplikasi, termasuk mematuhi diet yang dianjurkan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Park et al., 2025) yang menyatakan bahwa
persepsi keparahan berhubungan dengan kepatuhan terhadap diet, karena kesadaran akan
konsekuensi diabetes yang tidak terkontrol dapat mendorong individu untuk mematuhi rencana
diet. Hasil ini juga didukung oleh penelitian (Albasheer et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
persepsi keparahan berhubungan signifikan dengan niat pengelolaan berat badan. Namun,
berbeda dengan penelitian (Harahap et al., 2023) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara persepsi keparahan (perceived severity) dan perilaku pencegahan
Covid-19.

Hubungan Persepsi Manfaat Terhadap Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Mellitus

Berdasarkan hasil uji Chi-Square antara persepsi manfaat dan kepatuhan diet pada
penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026 diperoleh nilai p-value sebesar
0,006 (<0,05) sehingga HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi manfaat dan kepatuhan diet. Hasil analisis menunjukkan bahwa
responden yang memiliki persepsi manfaat positif cenderung lebih patuh terhadap diet diabetes.
Temuan ini didukung teori Health Belief Model yang dikemukakan oleh Irwin M. Rosenstock,
yang menyatakan bahwa semakin besar manfaat yang dirasakan dari suatu tindakan
pencegahan, maka semakin besar pula kemungkinan individu untuk melakukan tindakan
kesehatan tersebut (Harun et al., 2025).

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian (Asmara et al., 2022) yang menyatakan
terdapat hubungan antara persepsi manfaat dan perilaku pencegahan Covid-19 pada lansia
hipertensi. Penelitian (Ariwati & Khalda, 2023) juga menemukan hubungan positif antara
persepsi manfaat dan perilaku pencegahan stunting. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian
(Mohammed et al., 2025) yang menyatakan bahwa persepsi manfaat tidak mempunyai
pengaruh langsung yang signifikan terhadap niat berperilaku.

Hubungan Dukungan Keluarga Terhadap Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Mellitus

Berdasarkan hasil uji Chi-Square antara dukungan keluarga dan kepatuhan diet pada
penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026 diperoleh nilai p-value sebesar
0,046 (<0,05) sehingga HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan diet. Tingkat kepatuhan diet yang lebih
tinggi pada responden yang mendapatkan dukungan keluarga menampakkan bahwa peran
keluarga penting dalam membantu penderita diabetes mematuhi aturan diet. Temuan ini sejalan
dengan teori Health Belief Model yang dinyatakan oleh Irwin M. Rosenstock, yang
menjelaskan bahwa hambatan dalam perubahan perilaku kesehatan tidak hanya berasal dari
individu, tetapi juga dari lingkungan sekitar. Dukungan keluarga dapat membantu mengurangi
hambatan tersebut sehingga mendorong individu untuk menjalankan perilaku kesehatan,
termasuk mematuhi diet diabetes (Julianti et al., 2023).

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian (Siregar & Siregar, 2022) yang
menyatakan adanya hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat
pada penderita diabetes mellitus di RSUD Sawah Besar Jakarta. Penelitian (Arindari & Puspita,
2022) juga menunjukkan adanya hubungan antara dukungan keluarga dan kepatuhan diet
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hipertensi pada lansia di Puskesmas Ariodillah. Namun, hasil ini berbading terbalik dengan
penelitian (Khamid et al., 2023) yang menemukan bahwa tidak ada dimensi dukungan keluarga
yang berhubungan signifikan dengan kepatuhan minum ARV pada penderita HIV.

Hubungan Self-care management Terhadap Kepatuhan Diet Penderita Diabetes Mellitus

Berdasarkan hasil uji Chi-Square antara self-care management dan kepatuhan diet pada
penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar tahun 2026 diperoleh nilai p-value sebesar
0,036 (<0,05) sehingga HO ditolak. Hal ini menyatakan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara self-care management dan kepatuhan diet. Temuan ini memperlihatkan bahwa
semakin baik self-care management yang dimiliki responden, semakin tinggi pula kepatuhan
terhadap diet diabetes sebagai bagian dari perawatan diri sehari-hari. Peningkatan kualitas
hidup berkaitan dengan kemampuan self-care management yang baik serta keyakinan terhadap
pengobatan dan kepatuhan. Keyakinan ini dikenal sebagai self-efficacy, yaitu penilaian individu
terhadap kemampuannya untuk kehidupan yang lebih baik (Luqyana, 2025). Temuan ini
didukung oleh teori Health Belief Model yang menjelaskan bahwa kemampuan diri meyakinkan
diri sendiri dapat mendorong perilaku kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup. Pengelolaan
perawatan diri yang baik, termasuk kepatuhan diet, memiliki peranan penting dalam mengelola
kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus (Irawan et al., 2022).

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian (Laksono, 2024) yang menunjukkan
adanya hubungan antara self-care management dan kepatuhan minum obat pada penderita TB
paru. Penelitian (Pae et al., 2023) juga menemukan hubungan signifikan antara self-care
management dan tekanan darah. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian (Kumalasari,
2021) yang menunjukkan bahwa self-care management tidak berhubungan signifikan dengan
kepatuhan diet.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan persepsi diet, dukungan keluarga, dan
self-care management terhadap kepatuhan diet penderita diabetes mellitus di Puskesmas Mekar,
Kota Kendari, Sualwesi Tenggara, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi keparahan (p-value = 0,036), persepsi manfaat (p-value = 0,006), dukungan
keluarga (p-value = 0,046), serta self-care management (p-value = 0,036) dengan kepatuhan
diet pada penderita diabetes mellitus . Namun, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
persepsi kerentanan dengan kepatuhan diet (p-value = 0,547). Sehingga, faktor persepsi
keparahan, persepsi manfaat, dukungan keluarga, dan self-care management berperan dalam
meningkatkan kepatuhan diet pasien. Dengan demikian, intervensi untuk meningkatkan
kepatuhan diet perlu diarahkan pada penguatan edukasi, dukungan keluarga, dan self-care
management pasien.
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